
48 
 

 
 
 
 
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 
 
Abidin, J.  2007.  Studi Perilaku Harian Burung Kasturi Merah (Eos bornea) Di 

Penangkaran Bidang Zoologi Pusat Penelitian Biologi LIPI Cibinong Bogor.  
Skripsi.  Fakultas Peternakan.  Institut Pertanian Bogor.  Bogor. 

 
Alcock, J.  1989.  Animal Behavior.  An Evolutionary Approach.  Sunderland. 

Massachusetts.  Ainauer Associates Inc, Publisher. 
 
Altmann, J.  1974.  Observational Study of Behaviour: Sampling Methods.  

Behaviour 49: 227-265. 
 
Alward, B. dan G.F. Ball.  2013.  Testosterone in Male Songbirds May Enhance 

Desire to Sing but Not Song Quality.  http://releases.jhu.edu/ diakses pada 14 
September 2015. 

 
Bedwell, D.  1999.  Tips for Beginning Breeders #1, Part IV: Cages and 

Cagewire.  www.africanlovebirdsociety.com diakses pada 07 Februari 2015. 
 
Berger, A.J. dan J.Var. Tyne.  1976.  Fundamental of Ornithology.  John Willey 

dan Sons.  New York. 
 
Campbell, B. dan E. Lack.  1985.  A Dictionary of Birds.  The British 

Ornithologists’ Union. Great Britain. 
 
Campbell, N.A., J.B. Reece, and L.G. Mitchell.  2004.  Biologi.  Jilid 3.   

Edisi ke-5.  Erlangga.  Jakarta. 
 
CITES.  2007.  Fischer’s Lovebird Status.  www.cites.org diakses pada 27 

November 2014. 
 
Creswell, D.J. dan P.S. Hardjosworo.  1979.  Bentuk kandang unggas dan 

kepadatan kandang untuk daerah tropis.  Laporan Seminar Ilmu dan Industri 
Perunggasan II.  Puslitbang Peternakan Bogor.  Pp.  38-49. 

 
Dewanto, A. dan M. Sitanggang.  2009.  Buku Pintar Merawat dan Melatih 

Burung Kicauan.  Agromedia Pustaka.  Jakarta. 
 



49 
 

Ensminger, M.E.  1992.  Poultry Science (Animal Agriculture Series).  Third 
Edition.  Interstate Publisher.   Illinois. 

 
Forshaw, J.M. dan W.T. Cooper.  1989.  Parrots of the World.  3rd (Revised) 

Edition.  Landsdowne Press.  Melbourne. 
 
Frandson, R.D.  1996.  Anatomi dan Fisiologi Ternak.  Cetakan ke-3.  Gadjah 

Mada University Press.  Yogyakarta. 
 
Fraser, A.F.  1980.  Farm Animal Behaviour.  Bailliere Tindal a Dission of Cassel 

Ltd. 
 
Gun.  2011.  Sinar-X 3D Membangun Bagan Evolusi Penerbangan pada Burung.   

www.faktailmiah.com diakses pada 10 September 2015. 
 
Hafez, E.S.E.  1987.  Reproduction of Farm Animal. 4th Ed.  Lea and Febriger.  

Philadelphia. 
 
Hailman, J.P.  1985.  Behaviour in: Ornithology in Laboratory and Field.  5th Ed.  

Kevin Weldon dan Associates Pty, Ltd. 
 
Hamiyanti, A.A., Achmanu, Muharlien, dan A.P. Putra.  2011.  Pengaruh jumlah 

telur terhadap bobot telur, lama mengeram, fertilitas serta daya tetas burung 
kenari.  Jurnal Ternak Tropika Vol. 12 (1): 95-101. 

 
Handono, B., S. Gunarso, dan R. Turut.  2013.  Lovebird Sukses Menangkarkan 

dan Memelihara.  Penebar Swadaya.  Jakarta. 
 
Hardjosubroto, W.  1994.  Aplikasi Pemuliabiakan Ternak di Lapangan.  Penerbit 

Grasindo.  Jakarta. 
 
Indiviglio, F.  2009.  Breeding Lovebirds in Capativity: an Introduction.  

http://blogs.thatpetplace.com/thatbirdblog/ diakses pada 31 Januari 2015.   
 
Iskandar, S., S.D. Setyaningrum, Y. Amanda, dan I. Rahayu H.S.  2009.  

Pengaruh kepadatan kandang terhadap pertumbuhan dan perilaku ayam 
Wareng-Tangerang Dara.  JITV Vol. 14 (1): 19-24. 

 
IUCN.  2014.  Agapornis fischeri.  The IUCN Red List of Threatened Species.  

www.iucnredlist.org diakses pada 27 November 2014. 
 
Jepson, P. dan R.J. Ladle.  2009.  Governing bird-keeping in Java and Bali: 

evidence from a household survey.  Fauna & Flora International, Oryx.  United 
Kingdom Vol. 43 (3): 364-374. 

 
Johnson, Aa.  1998.  Lovebirds.  Winged Wisdom Pet Bird Magazine, Enzine.  All 

rights reserved.  
 



50 
 

Johnson, Ab.  1998.  Shower Power-Bathing Birds FAQ.  Winged Wisdom Pet 
Bird Magazine, Enzine.  All rights reserved. 

 
Kaleka, N. dan N.K. Haryadi.  2013.  Mencetak Lutino & Varian Eksotis Lainnya.  

Visi Mandiri.  Surakarta. 
 
Kamariah.  2011.  Analisis Morfometrik Kepala pada Beberapa Subspesies 

Burung Dara Laut (Laridae).  Skripsi.  Fakultas Peternakan.  Institut Pertanian 
Bogor.  Bogor. 

 
Karokaro, A.S.  2013.  Lovebird, Si Kicauan Merdu Penghuni Sangkar Emas.  

www.mongabay.co.id diakses 25 November 2014. 
 
Kurtini, T., K. Nova, dan D. Septinova.  2011.  Produksi Ternak Unggas.  

Anugrah Utama Raharja.  Bandar Lampung. 
 
Lambey, L.J., R.R. Noor, W. Manalu, dan D. Duryadi.  2013.  Karakteristik 

morfologi, perbedaan jenis kelamin, dan pendugaan umur burung weris 
(Gallirallus philippensis) di Minahasa, Sulawesi Utara.  Jurnal Veteriner Vol.  
14 (2): 228-238. 

 
Niraldy, F.  2010.  Karakteristik Ukuran dan Bentuk Kepala Burung Bayan-

Bayanan (Psittacidae) di Indonesia.  Skripsi.  Fakultas Peternakan Institut 
Pertanian Bogor.  Bogor. 

 
Nishida, T., K. Nozawa, Y. Hayashi, T. Hashiguchi, and S.S. Mansjoer.  1982. 

Body measurement and analysis of external genetic characters of Indonesian 
native fowl.  The Origin and Phylogeny of Indonesian Native Livestock.  The 
Research Group of Overseas Scientific Survey.  Pp.  73-83. 

 
NPWS/JICA (National Parks and Wildlife Service/Japan International 

Cooperation Agency).  1999.  Kafue National Park general management plan. 
NPWS departmental report.  Lusaka, Zambia. 

 
Masyud, B.  2007.  Pola reproduksi burung tekukur (Streptopelia chinensis) dan 

telur (Streptopelia risoria) di penangkaran.  Media Konservasi Vol. 12 (2): 80-
88. 

 
Mcdonald, S.E.  2011.  Bad Beaks.  Articles.  www.scottemcdonald.com diakses 

pada 01 Februari 2015. 
 
Munandi, A.  2013.  Tujuh Bekal yang Mesti Digembol Penangkar Lovebird.  

www.omkicau.com diakses pada 07 Desember 2014. 
 
Munandi, Aa.  2014.  Menjaga Kualitas Induk Lovebird.  www.omkicau.com 

diakses pada 27 Oktober 2015.  
 



51 
 

Munandi, Ab.  2014.  Membuat Sekat Pemisah Untuk Sangkar Burung.  
www.omkicau.com diakses pada 07 Desember 2014. 

 
Owens, I.P.F. dan I.R. Hartley.  1998.  Sexual dimorphism in birds: why are there 

so many different forms of dimorphism.  Proc. Royal Society, London.  B 265: 
397-407. 

 
Padang dan Irmawaty.  2007.  Pengaruh jenis kelamin dan lama makan terhadap 

bobot dan persentase karkas kambing kacang.  Jurnal Agrisistem Vol. 3 (1): 
13-20. 

 
Prabowo, B.  2010.  Kajian Sifat Fisikokimia Tepung Millet Kuning dan Tepung 

Millet Merah.  Skripsi.  Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret.  
Surakarta. 

 
Prawoto, B.  2011.  Memelihara dan Menangkar Lovebird.  Sahabat.  Klaten. 
 
Prijono, S.N.  2002.  Lovebird: Variasi Warna dengan Kawin Silang, Potensi 

sebagai Burung Berkicau.  Penebar Swadaya.  Jakarta. 
 
Pudjirahaju, A.  2014.  Biologi Reproduksi Muncak (Muntacus muntjak muntjak, 

Zimmermann 1780) Betina di Penangkaran.  Disertasi.  Program Studi Biologi 
Reproduksi.  Institut Pertanian Bogor.  Bogor. 

 
Purwastuti, I.T.  2007.  Pertumbuhan Anak Ke-1, 2, dan 3 Burung Lovebird 

Setelah Lepas Sapih Sampai Umur 60 Hari.  Skripsi.  Fakultas Peternakan 
Universitas Brawijaya.  Malang. 

 
Ratcliffe, E., B. Gatersleben, and P.T. Sowden.  2013.  Bird sounds and their 

contributions to perceived attention restoration and stress recovery.  Journal of 
Environmental Psychology, 36 : 221-228. 
Http://dx.doi.org/10.1016/j.jenvp.2013.08.004 diakses pada 27 Oktober 2014. 

 
Reichenow.  1887.  Taxonomy of Agapornis fischeri.  www.iucnredlist.org 

diakses pada 16 November 2014. 
 
Rekapermana, M., M. Thohari, dan B. Masy’ud.  2006.  Pendugaan jenis kelamin 

menggunakan ciri-ciri morfologi dan perilaku harian pada gelatik Jawa (Padda 
oryzivora Linn, 1758) di penangkaran.  Media Konservasi Vol. 11 (3): 89-97.   

 
Rosvall, K.A., C.M.B. Burns, J. Barske, J.L. Goodson, B.A. Schlinger, dkk.  

2012.  Neural sensitivity to sex steroids predicts individual differences in 
aggression: implications for behavioural evolution.  Proceeding of the Royal 
Society B.  279: 3547-3555. 

 
Rusmendro, H.  2009.   Perbandingan keanekaragaman burung pada pagi dan sore 

hari di tempat tipe habitat di wilayah Pangandaran Jawa Barat.  VIS VITALIS 
Vol. 02 (1): 8-16. 



52 
 

Sari, W., S. Kamal, dan R. Umami.  2013.  Perbandingan tipe dan perkembangan 
bulu pada tiga jenis unggas.  Prosiding Semirata FMIPA Universitas Lampung.  
Lampung. 

 
Smith, R.L.  1990.  Ecology and Field Biology. 4th Ed.  Harper Collins Publisher, 

Inc.  New York. 
 
Soemadi, W. dan Abdul, M.  2003.  Pakan Burung.  Penebar Swadaya.  Jakarta. 

Soenanto, H.  2002.  Teknik Menangkar Lovebird.  Effhar.  Semarang. 

Sudarmoyo, B., Isroli, dan S. Susanti.  2007.  Hormon dan Sistem Reproduksi 
pada Ternak.  Academic Curriculum Development.  Fakultas Peternakan 
Universitas Diponegoro.  Semarang. 

 
Sudjana.  1992.  Metode Statistika.  Penerbit Tarsito.  Bandung. 
 
Sujarweni, V.W. dan P. Endrayanto.  2012.  Statistika Untuk Penelitian.  Edisi 

Pertama.  Graha Ilmu.  Yogyakarta. 
 
Sulistyoningsih, M.  2004.  Respon Fisiologis dan Tingkah Laku Ayam Broiler 

Periode Starter Akibat Cekaman Temperatur dan Awal Pemberian Pakan yang 
Berbeda.  Tesis.  Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro.  Semarang. 

 
Susanti, T., S. Iskandar, dan S. Sopiyana.  2006.  Karakteristik kualitatif dan 

ukuran-ukuran tubuh ayam Wareng Tangerang.  Prosiding Seminar Nasional 
Ilmu dan Teknologi Peternakan.  Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Peternakan (Inpress), Bogor. 

 
Takandjandji, M.  2005.  Karakteristik Burung dari Pulau Sumba.  Majalah 

Kehutanan Indonesia.  Edisi IV.  Jakarta. 
 
Takandjandji, M., Kayat, dan G. ND. Njurumana.  2010.  Perilaku burung bayan 

sumba (Eclectus roratus cornelia bonaparte) di penangkaran Hambala, Sumba 
Timur, NTT.  Jurnal Penelitian Hutan dan Konservasi Alam Vol. 07 (4): 357-
369. 

 
Tanudimadja, K. dan S. Kusumamiharja.  1985.  Perilaku Hewan Ternak.  Diktat.  

Jurusan Anatomi, Fakultas Kedokteran Hewan, IPB.  Bogor. 
 
Trainor, D.M.  2012.  Lovebirds.  http://buffalobirdnerd.com/articles---care-

sheets/bird-articles-and-care-sheets.html diakses pada 31 Januari 2015. 
 
Veen, W.V.D.  2005.  Sex Differences in Lovebird Behaviour.  www.ethologie.nl 

diakses pada 07 November 2014. 
 



53 
 

Wade, L.  2009.  Ultraviolet Lighting for Companion Birds: Benefits & Risks.  
Specialized Care for Avian & Exotic Pets.  Bird Articles.  
www.buffalobirdnerd.com diakses pada 04 Februari 2015. 

 
Welty, J.C.  1979.  The Life Of Bird Saunders.  College Publishing.  Philadelphia. 
 
Widyastuti, W., S.M. Mardiati, dan T.R. Saraswati.  2014.  Pertumbuhan Puyuh 

(Cortubix cortunix japonica) Setelah Pemberian Tepung Kunyit (Curcuma 
longa L.) Pada Pakan.  Buletin Anatomi dan Fisiologi Vol. 22 (02): 12-20. 

 
Wikipedia.  2009.  Kapasitas Kranium.  https://id.wikipedia.org/ diakses pada 10 

September 2015. 
 
Yahya, H.  2003.  Keajaiban Desain di Alam.  Globalmedia Cipta Publishing.  

Jakarta. 
 
Yudiantoro dan M. Sitanggang.  2011.  Lovebird Si Cantik Bersuara Merdu.  

AgroMedia Pustaka.  Jakarta. 


